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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN I DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No  Bab Kutipan  Hal Terjemahan   

1 1 QS. Al-Qashas 

ayat 77 

7 Dan carilah (pahala) negeri akhirat 

dengan apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu, tetapi janganlah 

kamu lupakan bagianmu di dunia dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang 

berbuat kerusakan. 

2 2 QS. An-Nahl 

ayat 90 

19 Sesungguhnya Allah menyuruh 

(kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada 

kerabat, dan Dia (Allah) melarang 

(melakukan) perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran 

3 2&4 QS. Al-Maidah 

ayat 2  

20&58 ....Dan tolong menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 

Allah sangat berat siksa-Nya 
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4 4 QS. At-

Taghabun ayat 

11 

60 Tidak ada suatu musibah yang 

menimpa (seseorang), kecuali dengan 

izin Allah; dan barang siapa beriman 

kepada Allah, niscaya Allah akan 

memberi petunjuk kepada hatinya. 

Dan Allah maha mengetahui segala 

sesuatu. 

5 4 QS. Baqarah ayat 

273 

62 ...Apapun harta yang baik yang kamu 

infakkan, sungguh, Allah maha 

mengetahui. 

6 4 QS. Ali-Imran 

103 

64 Dan berpegang teguhlah kamu 

semuanya pada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai-berai,... 

7 4 QS. An-Nisa 

ayat 8 

66 Dan apabila sewaktu pembagian itu 

hadir beberapa kerabat, anak yatim, 

dan orang-orang miskin, maka berilah 

mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang baik. 

8 4 QS. Al-Kahf ayat 

71 

68 Maka berjalanlah keduannya, hingga 

ketika keduanya menaiki perahu lalu 

dia melubanginya. Dia (Musa) 

berkata, “mengapa engkau melubangi 

perahu itu? Sungguh, engkau telah 

berbuat sesuatu kesalahan yang 

besar.” 

9 4 QS. Ar-Ra’d ayat 

28 

69 (yaitu) orang-orang yang beriman dan 

hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
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dengan mengingat Allah hati menjadi 

tentram. 

10 4 QS. An-Nisa 

ayat 32 

71 Dan janganlah kamu iri hati terhadap 

karunia yang telah dilebihkan Allah 

kepada sebagian kamu di atas 

sebagian yang lain... 

11 4 QS. Al-Ambiya 

ayat 107 

73 Dan kami tidak mengutus engkau 

(Muhammad) melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. 
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LAMPIRAN II CATATAN DIALOG PERCAKAPAN 

 

No Episode Hal Dialog Percakapan 

1 Toleransi 41 Durasi (00:45-01:20) 

Pada saat Nussa dan Rarra sedang bermain di 

tempat bermain, ada seorang kurir jasa kirim yang 

sedang kesulitan karena barang-barangnya terjatuh 

ke tanah. Saat menyadari hal itu Nussa dan Rarra 

pun menghampiri kurir tersebut.  

Rarra : “ya ampun” 

Nussa : “Ra, ayo bantuin Ra!” 

Rarra : “iya ka Nussa” 

Nussa : (menghampiri kurir dan mengambil 

barang-barang yang berserakan) “Nussa bantuin ya 

kak”  

Rarra : “Rarra bantuin ya kak” 

Nussa : “yang itu Ra!” 

Rarra : “iya iyah” 

Nussa : “satu lagi” 

Rarra : (mengambil kotak yang terakhir) “yang ini 

ya kak?” 

Nussa : “hati-hati ya Ra” 

Kurir : “terimakasih adik-adik” 

Nussa : “Alhamdulillah” 

Kurir : “hebat sekali adik-adik ini” 

Nussa : “iya kak, sama-sama, kita juga senang kok 

bisa bantu” 

Rarra : “semoga gak papa ya kak” 

Kurir : “emm puji tuhan adek, tidak ada yang 

pecah...” 

Durasi (02:04-02:45) 
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Umma : (berbicara di telpon) “Astahgfirullah, 

kapan kejadiannya? Hah dua hari yang lalu, ya 

ampun Mei, terus kamu sama anak-anak gimana 

kondisinya?” 

Rarra : (penasaran) “siapa tu kak?” 

Nussa : (menggeleng) 

Umma : “kamu yang sabar ya Mei, In Syaa Allah 

aku akan bantu kamu, salam untuk Lingling dan 

Aloy ya, iya” 

Umma mengambil beberapa baju dan barang lain 

Rarra : “Umma, baju dan selimutnya kok 

dikeluarin, mau dijual ya?” 

Nussa : “Huss, ngarang. Mau dikirim ke panti 

asuhan lagi kan Umma?” 

Umma : “bukan, ini mau Umma sumbangkan ke Ci 

Memei” Rarra : “hah, Ci Memei teman ngaji 

Umma ya?” 

Umma : “bukan Ra, tapi Ci Memei sahabatnya 

Umma waktu SD dulu”   

Rarra : “ooh temennya Umma” Durasi (02:45-

03:37) 

Umma : “dua hari yang lalu rumahnya habis 

terbakar” 

Nussa & Rarra : “Astagfirullah” 

Umma : “jadi sekarang mereka gak punya 

pakaian, gak punya selimut, gak punya apa-apa 

lagi” 

Nussa : “Terus keluarga sama anak-anaknya 

gimana Umma?” 

Umma : “Alhamdulillah mereka selamat” 

Nussa & Rarra : “Alhamdulillah” 
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Umma : “hanya saja Lingling dan Aloy mungkin 

gak bisa sekolah lagi” 

Nussa & Rarra : “Astagfirullahal ‘Azdim, kasihan” 

Durasi (03:37-04:45) 

Umma : “Umma sekarang mau bantu mereka, 

Nussa sama Rarra tolong bantu rapikan barang-

barang ini, supaya bisa kita antar hari ini juga ke 

Ci Memei” 

Nussa dan Rarra bergegas pergi ke kamar 

meninggalkan Umma, Umma mengira mereka 

tidak mau membantu 

Rarra : (membawa sebuah tas) “Umma, tas ini 

boleh dikasih ke Lingling kan?” 

Umma : “tapi, itu bukannya tas hadiah dari tante 

Dewi?” 

Rarra : “iya Umma, sekarang Lingling pasti gak 

punya tas buat sekolah, lagian tas Rarra masih bisa 

dipake, jadi Rarra bolehkan kasih ini Umma?” 

Nussa : “kalau ini sisa buku tulis sama pensil yang 

dibelikan Umma bulan lalu, mungkin bisa buat 

Aloy sama Lingling” 

Umma : “kalian yakin mau memberikan ini semua, 

bukannya kalian masih pake?” 

Nussa : “yakin Umma, In Syaa Allah ini bisa 

bermanfaat” 

Umma : “Alhamdulillah, Umma bangga sekali 

sama kalian” 

2 Tetanggaku 

Hebat 

47 Durasi (01:35-02:18) 

Saat Rarra ingin menyeberangi jalan saat sedang 

sendirian. 
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Rarra : “aduuh. Ya Allah Rarra gak berani 

nyebrang sendirian gimana ya?” 

Syifa : “halo dek, yuk kita barengan aja” 

Rarra : “heemmh” 

Syifa : “ya aman, pegang tangan aku yah” 

Rarra : “iya ya kak” 

Di seberang jalan 

Rarra : “Alhadulillah, makasih ya kak, hehee” 

Durasi (02:20-02:38) 

Sepulangnya Umma dari pasar. 

Umma : “Alhamdulillah sudah sampai rumah, 

terimakasih ya sudah bawain belanjaan Umma 

sampai ke rumah” 

Syifa : “iya sama-sama tante, aku juga seneng bisa 

bantu” 

Umma : “panggil aja Umma ya” 

Syifa : “owh iya ya”  

Durasi (03:37-03-43) 

Syifa diajak Umma masuk ke rumah, di sana ada 

Nussa, Rarra, dan Abdul. 

Nussa : “hallo Syifa, Aku Nussa” 

Syifa : “hallo Nussa” 

Nussa : (menunjuk Abdul) “ini abdul” 

Syifa : “hai Abdul” 

Abdul (bersembunyi cemas) “eeh, iya perempuan 

misterius, eh maksudku Syifa hehe” (memegang 

bola) 

Syifa : “kayanya pernah liat bola itu deh” 

Nussa : “ehem eh eh” 

Abdul : “tadi itu gak sengaja nendangnya 

kekencangan” 
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Nussa : “iya benar bolanya gak sengaja ngenain 

tong sampah” 

Abdul : “nah pas kita mau beresin sampahnya 

udah keburu kamu beresin, maaf ya jangan marah 

ya Syifa” 

Syifa : “heeem” 

Nussa : “waduh, Dul” 

Syifa : “emangnya aku galak ya” 

3 Tak Bisa Balas 50 Durasi (01:30-02-24) 

Ketika Umma ingin pergi, ia memberikan tugas 

kepada Nussa dan Rarra, setiap tugas akan 

diberikan imbalan uang.  

Nussa : “ahhaa, Nussa kerjain nyapu kamar, 

ngepel, sama sapu halaman deh, berarti Nussa 

dapat 20 ribu, asekk” 

Rarra : “iiiihhh, kata Umma kan kerjaannya harus 

dibagi dua, masa Rarra cuma dikasih cuci gelas 2 

ribu, cuci piring 2 ribu, buang sampah, kasih 

makan Anta jadi berapa ya?” 

Nussa : “jadi 8 ribu, kan lumayan Ra” 

Rarra : “iya, tapikan banyakan ka Nussa, curang” 

Nussa : “oke, biar adil ini semua kita kerjain 

bareng-bareng, biar nanti hadianya kita bagi dua 

gimana?” 

Rarra : “setuju”  

Durasi (02:14-02-56) 

Nussa : “oke, biar adil ini semua kita kerjain 

bareng-bareng, biar nanti hadianya kita bagi dua 

gimana?” 

Rarra : “setuju” 



90  

  

Nussa dan Rarra mengerjakan tugas dari Umma 

bersama-sama, Nussa mencuci piring, sedangkan 

Rarra melap piring-piring basah yang sudah dicuci. 

Rarra : “beres” (meletakkan piring yang sedah 

selesai dilap) 

Nussa mempel lantai, dan Rarra membuang 

sampah, dan yang terakhir Rarra memberi makan 

Anta sedangkan Nussa membersihkan tempat tidur. 

Rarra : “ini makan Anta” (meletakkan makanan 

Anta) 

Anta : “meaw” 

Rarra : “kucing pinter” 

Setelah semua pekerjaan selesai, Nussa dan Rarra 

berbaring karena kelelahan.  

Durasi (03:00-03-28) 

Rarra : “capek” 

Nussa : “egh, sama, badan Nussa jadi pegel semua 

nih” 

Rarra : “kasian Umma, pasti capek banget” 

Nussa : “Astagfirullah bener juga kamu Ra, Umma 

ngerjain ini semua sendirian” 

Durasi (04:14-04-35) 

Saat Umma pulang ke rumah, keadaan rumah 

sudah bersih dan rapi. Umma menemukan kertas 

daftar tugas yang diberikan Umma kepada Nussa 

dan Rarra. 

Umma : “eh apa ini? Loh kok gratis? Nussa, 

Rarra” 

Nussa & Rarra : “Umma” 

Umma : “sudah selesai semua tugasnya” 

Nussa & Rarra : “sudah dong Umma” 
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Umma : “trus ini kenapa semuanya gratis? 

Memangnya gak mau dapat hadiah?” 

Rarra : “mau ih eeh enggak jadi deh” 

Nussa : “pokoknya semuanya gratis buat Umma” 

Umma : “Ma Syaa Allah, Umma makin sayang 

banget sama kalian” 

Rarra : “i love you Umma” 

Umma : “i love you Rarra, i love you Nussa” 
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